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Bismillahirrahmanirrahim

Alhamdulillah, puii serta syukur hanyalah milik Allah yang menciptakan dan
memelihara alam semesta ini serta Zat menggenggam hati dan membolak-balik-
kan hati setiap hamba-hamba-Nya. Atas rahmat, izin, dan karunia-Nya, buku
“Farwa-Fatwa Ekonomi Syariah: Konsep, Metodologi, dan Implementasinya di
Lembaga Keuangan Syariah” dapat terselesaikan dengan berbagai keterbatasan.
Shalawat serta salam semoga tercurahkan kepada Nabi akhir zaman, yaitu Nabi
Muhammad ; dan semoga kesejahteraan dan keselamatan pula terlimpahkan
kepada keluarga, para sahabatnya, dan semua umatnya yang setia dan cinta

kepadanya hingga akhir zaman.

Buku ini merupakan buku ajar pada mata kuliah Fatwa-Fatwa Ekonomi
Syariah pada Program Studi Muamalah (Hukum Ekonomi Syariah) Fakultas
Syariah Universitas [slam Bandung (UNISBA). Pada buku ini, di awal bab,
penulis memaparkan konsep mengenai konsep dasar ekonomi syariah serta
dilanjutkan secara panjang lebar membahas mengenai konsep fatwa dalam
sistem hukum Islam. Selain itu, sesuai dengan amanah Pasal 1 angka 12
Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, Bank
Syariah wajib beroperasi sesuai dengan Prinsip Syariah yang mana pengertian
Prinsip Syariah dalam undang-undang tersebut adalah prinsip hukum Islam
dalam kegiatan perbankan berdasarkan farwa yang dikeluarkan oleh lembaga
yang memiliki kewenangan dalam penetapan fatwa di bidang syariah. Dalam

konteks ini, lembaga yang memiliki kewenangan dalam penetapan fatwa di
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bidang syariah adalah Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-
MUI). Oleh karena itu, di dalam pembahasan buku ini pula dipaparkan secara
khusus bab mengenai Majelis Ulama Indonesia (MUI) sebagai Lembaga Fatwa
di Indonesia serta bab mengenai profil Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama
Indonesia (DSN-MUI). Selain itu, dalam buku ini dibahas pula mengenai
Dewan Pengawas Syariah (DPS) mengingat DPS merupakan tangan kanan dari
DSN-MUI; dan pembahasan berikutnya .dipaparkan mengenai lembaga-lembaga
keuangan syariah, seperti perbankan syariah, asuransi syariah, pegadaian syariah,
pasar modal syariah, dan Surat Berharga Syariah Negara (SBSN). Dalam buku
ini pula dilampirkan sebagian Fatwa-Fatwa DSN-MUI terkait dengan akad-
akad yang digunakan di Lembaga Keuangan Syariah.

Dalam buku ini, penulis tidak melakukan analisis terkait fatwa-fatwa ckonomi
syariah yang dikeluarkan oleh DSN-MUI; karena dengan berbagai pertimbangan
dan terlebih uraian dan analisis terhadap Fatwa DSN-MUI terkait ekonomi
syariah banyak dilakukan dalam bentuk penelitian, baik penelitian tin gkat Strata 1
(S1), Strata 2 (S2), bahkan tingkat Strata 3 (S3).

Dengan telah terselesaikannya penyusunan buku ini, prl gl
terima kasih kepada:

L. Guru penulis Prof, D. H. M. Abdurrahman, M.A. (Guru Besar Fakultas Syariah
UNISBA serta Ketua MUI Pusat) yang selalu memberikan motivasi kepada
penulis agar senantiasa berkarya dan berkontribusi kepada masyarakat.

Guru penulis d; bidang Hukum Perbankan Syariah, Prof. Dr. e
Sti Imaniyati, S.H., M.H. (Guru Besar Fakultas Hukum serta Ketua Prodi
Doktor (3) P Pascasarjana UNISBA) yang karena jasa beliaulah
mengajarkan peryis untuk pertama kali berkarya aktif untuk melakukan
kegiatan tulis-menulis dan banyak memberikan ilmunya terkait Hukum
Perbankan Syariah di Indonesia,

Dekan Fakultas Syariah, M. Roji Iskandar, Drs, M.H. yang telah mendukung
penulis berkiprah dj Fakultas Syariah.

4. Rekan-rekan di Fakultag Syariah UNISBA, khususnya rekan-rekan dosen di
Prodi Muamalah yang banyak memberikan kontribusi pemikiran serta berjuang
bersama demi kemajuan Fakultas Syariah, khususnya Prodi Muamalah.
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5. Kedua orangtua penulis (Bapak Agus Rohendi (Aro) dan Ibu Nani Ukawati)
yang senantiasa berjuang demi putra-putranya serta tidak henti-hentinya
selalu mendoakan penulis demi kesuksesan putra-putranya.

6. Annia Eka Rahayu, yang telah sabar membantu dalam mengedit naskah
buku ini hingga naskah buku ini terselesaikan.

7. Penerbit Amzah yang telah bersedia untuk menerbitkan naskah buku ini.

8. Berbagai pihak yang tidak bisa penulis sebutkan satu per satu.

Semoga Allah %£ menerima dan membalas segala amal ibadah bapak/
ibu/saudara, serta karya ini menjadi amal jariyah yang tidak terputus amalnya
hingga hari kiamat kelak serta buku ini dapat memberikan kontribusi untuk
pengembangan ekonomi syariah di Indonesia.

Dalam peribahasa dikatakan “Tak ada gading yang tak retak”. Dalam karya
ini banyak sekali kekurangan serta kekeliruan dan kesalahan. Oleh karena itu,
dengan penuh kerendahan hati, penulis berharap adanya kritik, kontribusi, serta
masukan yang konstruktif demi perbaikan karya ini.

Penulis

Panji Adam
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( BAB1 )

KONSEP EKONOMI SYARIAH

A. DEFINISI EKONOMI SYARIAH

Secara umum kita dapat melihat bahwa hukum merupakan seluruh aturan
tingkah laku berupa norma/kaidah, baik tertulis maupun tidak tertulis yang dapat
mengatur dan menciptakan tata tertib dalam masyarakat yang harus ditaati oleh
setiap anggota masyarakatnya berdasarkan keyakinan dan kekuasaan hukum

itu.!

Pengertian tersebut didasarkan pada penglihatan hukum dalam arti kata
materiil, sedangkan dalam arti kata formal hukum adalah kehendak ciptaan
manusia berupa norma-norma yang berisikan petunjuk-petunjuk tingkah lakuy,
tentang apa yang boleh dilakukan, yang dilarang, dan dianjurkan untuk di-
lakukan. Oleh karena itu, hukum mengandung nilai-nilai keadilan, kegunaan
atau kemanfaatan, dan kepastian hukum dalam masyarakat tempat hukum

diciptakan.

Abdul Manan menjelaskan hukum adalah suatu rangkaian peraturan yang
menguasai tingkah laku atau perbuatan tertentu dari manusia dalam hidup
bermasyarakat. Hukum itu sendiri mempunyai ciri yang tetap yakni hukum

merupakan suatu organ peraturan-peraturan abstrak, hukum untuk mengatur

1  Muhamad SadiIs, Pengantar Ilmy FHukum, Jakarta, Kencana Prenada Media, 2015, him. 51.
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